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Abstract 
The aim of this research is to analyze students' mathematical literacy skills in solving 
problems on Systems of Linear Equations in Two Variables based on students' high, 
medium and low self-efficacy. The method used in this research is qualitative research. 
The subjects consisted of 30 class VIII junior high school students who were then 
categorized into high, medium and low self-efficacy categories, where 1 subject was 
taken from each category and data collection techniques used self-efficacy 
questionnaires, SPLDV written tests, interviews and documentation. The results of this 
research show that students with high self-efficacy have good abilities in mathematical 
literacy, then for students who have moderate self-efficacy they are still not perfect in 
meeting the indicators of mathematical literacy ability and for students who have low 
self-efficacy they show that they cannot summarize the results of their work correctly. 
Good. It is hoped that this research can become a reference for further research related 
to analyzing students' mathematical literacy abilities. 
Keywords: matehematical literacy, self-efficacy, system of linear equations in two 

variables. 
 
1.  Pendahuluan 

Matematika memiliki sifat sistematis, logis, abstrak, dan penuh dengan rumus serta 
simbol sehingga matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa 
Sehingga dalam belajar matematika yang bersifat abstrak tersebut memerlukan 
kebiasaan literasi matematis yang baik (Yanti et al., 2023). Literasi matematis berkaitan 
dengan penggunaan dan penghayatan matematika oleh seseorang dengan cara 
merumuskannya. Berisi penggunaan konsep dan fungsi matematika ketika berpikir 
matematis  (OECD, 2013).  

Di luar matematika sekolah, literasi matematis yang berarti memahami dan 
mengkomunikasikan pemikiran yang ditulis dalam bahasa matematika yang menjadi 
tingkat kognitif yang dimiliki orang untuk mengenali masalah matematika dan 
mengungkapkan masalah tersebut melalui cara matematika (Kamil et al., 2023).Literasi 
matematis menyokong peserta didik untuk mengerti fungsi dan penggunaan matematika 
dalam aplikasi sehari-hari (Égert & Wanner, 2016). Literasi matematis merupakan 
keahlian seseorang untuk menjelaskan, PPmenafsirkan, dan menerapkan matematika 
dari masalah kehidupan (Geraldine & Wijayanti, 2022). Salah satu konteks matematika 
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yang dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari adalah materi Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV).  

Pada umumnya, permasalahan sehari-hari yang disajikan dalam latihan cerita yang 
menjadi permasalahan karena peserta didik kurang memahaminya (Kinanti et al., 2023). 
Sedangkan latihan SPLDV sering kali disajikan dalam bentuk latihan cerita (Abida & 
Setyaningsih, 2022). Pemecahan masalah adalah sifat dasar dan kompleks dalam 
matematika. Pemecahan masalah melibatkan keseluruhan cara berpikir (Kuncoro et al., 
2021; Harini et al., 2023). Keahlian ini terlihat pada peserta didik mulai kelas satu dan 
secara bertahap meningkat seiring dengan pertumbuhan siswa (Sumantri et al., 2023). 
Polya (1985) mengemukakan empat langkah dalam pemecahan masalah, yaitu (1) 
memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan masalah, (3) melaksanakan rencana 
pemecahan masalah, dan (4) menguji kembali. Dalam metode pemecahan masalah, 
terdapat faktor-faktor yang membantu siswa berhasil memecahkan masalah, antara lain: 
(1) konsentrasi, (2) sikap terhadap matematika, (3) motivasi untuk sukses, (3) harga diri, 
(4) kepercayaan diri (Vitania, 2023). Namun, sering kali siswa menemui latihan yang lebih 
sulit, berbeda dengan contoh yang diberikan guru sebelumnya  dan sebagian besar siswa 
hanya menghafal rumus tanpa memahami dari mana rumus tersebut berasal, siswa juga 
mengalami kesulitan, kesulitan dalam merencanakan semua data yang diperlukan dengan 
data, disebutkan dalam praktik. Itu hal yang sulit yang sering ditemui oleh peserta didik 
saat diberikan latihan dalam bentuk latihan cerita pada materi (Abida & Setyaningsih, 
2022).  

Kesalahan yang sering menghambat pembelajaran biasanya siswa yang kurang mau 
memahami matematika dan literasinya (Salvia et al., 2022; Koten et al., 2023). Kesalahan 
umum dalam pekerjaan siswa adalah tidak menjelaskan contoh variabel. Akibatnya, 
beberapa siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan suatu model matematika 
maka, harus dilaksanakan analisis terhadap kesalahan peserta didik tersebut sehingga 
dapat meminimalisir kesalahan yang dibuatnya (Anggraini & Kartini, 2020). Self-Efficacy 
menjadi salah satu faktor penting dalam literasi matematis (Damianti & Afriansyah, 
2022)). Self-efficacy didefinisikan sebagai penilaian individu tentang kemampuan diri 
mereka yang dirasakan untuk melakukan tugas atau tindakan pada tingkat yang 
ditentukan (Battu & Susanto, 2022). Model kognitif sosial menunjukkan bahwa seseorang 
yang mempunyai Self-Efficacy tinggi mendorong keterlibatan agar lebih produktif dan 
kesuksesan dalam penilaian tugas (Salsabila, 2023). Kategori Self-Efficacy ada dua, yaitu 
Self-Efficacy tinggi dan Self-Efficacy rendah (Permatasari et al., 2021). Tes matematika 
dapat terselesaikan dengan baik oleh siswa dengan Self-efficacy tinggi, sedangkan siswa 
dengan Self-Efficacy rendah sebaliknya (Ramadhani, 2020). Selain itu, rasa ketertarikan 
untuk menyelesaikan tugas muncul dalam diri peserta didik dengan Self-efficacy tinggi, 
namun peserta didik dengan Self-efficacy rendah akan menghindari tugas terutama jika 
tugas tersebut dianggap sulit untuk diselesaikan (Marasabessy, 2020).  

Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan Self-efficacy peserta didik 
dalam memecahkan masalah kemampuan literasi matematis siswa, seperti penelitian dari 
(Abida & Setyaningsih, 2022; Damianti & Afriansyah, 2022; Disparrilla & Afriansyah, 
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2022; Salvia et al., 2022; Sulistyowati et al., 2021). Namun masih sedikit penelitian yang 
menjelaskan self-efficacy dalam memecahkan masalah kemampuan literasi siswa pada 
materi SPLDV. Padahal materi SPLDV dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kemampuan literasi 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV yang berdasarkan  Self-efficacy tinggi, 
sedang dan rendah siswa. 

 
2.  Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 
dilakukan di salah satu SMP Negeri di Kota Yogyakarta. Penelitian deskriptif bertujuan 
untuk mendeskripsikan suatu fenomena yang terdapat di lapangan dengan apa adanya 
dan dilakukan secara naratif kualitatif tanpa melakukan manipulasi atau memberikan 
perlakuan tertentu kepada objek penelitian (Khorifah et al., 2023). Pada penelitian ini, 
subjek yang diambil adalah 30 peserta didik kelas VIII di salah satu SMP Negeri di Kota 
Yogyakarta. Dalam pemilihan subjek penelitian peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu dengan mengategorikan kemampuan self-efficacy yaitu berdasarkan 
tinggi, sedang dan rendah, masing-masing diambil 1 siswa atau 1 subjek untuk dianalisis 
dan di identifikasi terkait kemampuan literasi matematisnya berdasarkan hasil jawaban 
tes dan wawancara kemampuan literasi matematis. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket Self-efficacy, tes tertulis SPLDV, wawancara, dan 
dokumentasi untuk mendapatkan bahan yang akurat terkait dengan objek penelitian 
sebagai acuan penelitian kualitatif.  

Sebelum latihan digunakan dilakukan validasi oleh dosen dan guru sebagai 
validator. Dari hasil validasi diperoleh soal tes SPLDV berikut.  
1. Yasinta membeli 4 buku tulis dan 3 pensil, ia membayar Rp 19.500,00. Jika ia 

membeli 2 buku tulis dan 4 pensil, ia harus membayar Rp 16.000,00. Tentukan harga 
sebuah buku tulis dan sebuah pensil. (Selesaikan  dengan menggunakan metode 
eliminasi). 

2. Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 44 Cm. Jika lebarnya 6 Cm lebih 
pendek dari panjangnya, carilah panjang dan lebar dari persegi panjang tersebut. 
(Selesaikan dengan menggunakan metode substitusi). 
Untuk mendapatkan informasi secara mendalam terkait literasi matematis siswa 

dilakukan pengambilan data dengan wawancara, dokumentasi yang diambil dari 
kumpulan fakta dari dokumen sekolah yang berkaitan dengan penelitian. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini diawali dengan menganalisis data yang didapat dari instrumen 
penelitian berupa angket self-efficacy dan tes literasi matematis peserta didik dalam soal 
tes SPLDV, kemudian untuk data wawancara dianalisis menggunakan analisis data seperti 
yang dikemukakan oleh Miles Huberman, yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), dan penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ 
verifying). Dimana penelitian ini menggunakan triangulasi data, sebagai pembuktian data 
yang diperoleh dari beragam sumber data yang relevan (Tapung et al., 2022). 
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3.  Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII di salah satu SMP Negeri 
di Yogyakarta 30 siswa dengan memberikan latihan materi SPLDV dan angket Self-
Efficacy. Dari hasil analisis angket tersebut dipilih masing-masing satu siswa berdasarkan 
tingkat Self-Efficacy tinggi, sedang, dan rendah untuk menjadi subjek dalam wawancara. 
Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa 3 siswa yang termasuk dalam kategori Self-efficacy 
rendah, 17 siswa dalam kategori Self-efficacy sedang, dan 10 siswa dalam kategori Self-
efficacy tinggi. Setelah siswa mengerjakan angket dilanjut dengan tes kemampuan literasi 
matematis terkait dengan materi SPLDV, kemudian dari hasil mengerjakan latihan 
tersebut peserta didik diwawancarai. Hasil penilaian tes kemampuan literasi matematis 
terkait materi SPLDV sesuai dengan Self-Efficacy yang dikategorikan menjadi tiga, yaitu: 
Self-Efficacy tinggi (SET), Self-Efficacy sedang (SES), dan Self-Efficacy rendah (SER). 
Indikator kemampuan literasi matematis yang digunakan pada penelitian ini adalah 
indikator (1) Merumuskan masalah dalam bentuk atau model matematika, (2) 
menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika untuk menyelesaikan masalah, 
(3) memberikan penalaran dan argumen berdasarkan informasi matematis atau solusi 
masalah matematis, (4) menginterpretasi dan mengkomunikasikan hasil atau solusi, (5) 
mengevaluasi hasil atau solusi dan menarik kesimpulan. Berikut ini merupakan hasil 
analisis data tes dan wawancara untuk mengukur kemampuan literasi matematis siswa 
terkait penyelesaian latihan SPLDV yang ditinjau dari Self-efficacy. 

 
Tabel 1. Hasil Penggolongan angket self-efficacy siswa 

Tingkat Self-Efficacy Jumlah Peserta Didik 

Rendah 3 

Sedang 17 

Tinggi 10 

Total 30 

 

Hasil dan analisis data pada subjek tinggi (SET) Hasil jawaban tes subjek SET dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Jawaban tes dan wawancara nomor 1 SET 
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Selain hasil atau jawaban siswa, diperoleh pula data hasil wawancara terhadap 
siswa. Adapun hasil wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 

Y : “Dari soal tersebut apa yang kamu pahami?”  
SET  : “Soal cerita kak”  
Y : “Kamu tahu ngga maksud dari soal tersebut?”  
SET : “Tau kak”  
Y : “Coba kamu jelaskan kembali soal tersebut!”  
SET : “TentangYasinta membeli 4 buku tulis dan 3 pensil, ia membayar Rp 

19.500,00. Jika ia membeli 2 buku tulis dan 4 pensil, ia harus membayar Rp 
16.000,00.”  

Y : “Apakah kamu memahami tujuan dari soal tersebut?”  
SET : “Iya paham kak”  
Y : “Tujuan dari soal tersebut apa?”  
SET : “Untuk mengetahui harga sebuah buku tulis dan harga sebuah pensil.”  
Y : “Bagaimana cara menyelesaikannya?”  
SET : “Dimisalkan x untuk harga buku tulis dan y untuk harga pensil, kemudian 

dibuat 2 persamaan dan disamakan koefisiennya untuk dieliminasi dan nanti 
akan diperoleh hasil persamaan 1 dan 2”.  

Y : “Apakah boleh x dan y diganti dengan variable lain?”  
SET  : “Boleh kak”  
Y : “Pada soal tersebut bagaimana bisa diperoleh hasil tersebut?”  
SET  : “Itu dari eliminasi persamaan 1 dan persamaan 2, kemudian hasilnya dapat 

diketahui nilai x dan y nya masing-masing”  
Y : “Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?”  
SET  : “Metode eliminasi sesuai perintah soal”  
Y : “Mengapa kamu menggunakan symbol dan operasi tersebut?”  
SET : “Karena untuk menyamakan koefisien salah satu variable agar dihilangkan 

dengan cara ditambah atau dikurnag sehingga diperoleh nilai variable lain”  
Y : “Apakah tidak ada operasi lain yang bisa digunakan?”  
SET :“Menurut saya ada kak yaitu untuk mencari nilai x bisa 

memasukkan/mensubtitusikan hasil nilai y kesalah satu persamaan, akan 
tetapi pada soal hanya diperintahkan untuk menggunakan langkah eliminasi 
saja”. 

Y : “Baik, apakah kamu yakin sudah benar dalam menjawab semua pertanyaan?” 
SET : “InsyaaAllah yakin kak, karena sudah berulang kali saya cek.” 

 
Berdasarkan Gambar 1, dari hasil kerja subjek SET dapat mengumpulkan informasi 

penting dalam latihan yang akan digunakan untuk mencari penyelesaian apa yang 
ditanyakan oleh latihan yang akan digunakan untuk mencari penyelesaian apa yang 
ditanyakan oleh latihan dengan tepat. Dalam mengubah pernyataan yang berada di 
latihan menjadi bahasa matematis sesuai indikator merumuskan masalah dalam bentuk 
atau model matematika, peserta didik mampu menentukan variabel dan menuliskan 
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model matematika yang sesuai dengan yang diketahui pada permasalahan, pada Gambar 
1 SET mengibaratkan harga sebuah buku  adalah x dan harga sebuah pensil adalah y. 
Pada proses indikator menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika untuk 
menyelesaikan masalah, peserta didik mampu untuk menyelesaikan masalah, menuliskan 
dan menjelaskan langkah-langkah dalam penyelesaian masalah, serta mampu 
melaksanakan strategi untuk menyelesaikan masalah. Pada Gambar 1, SET menunjukkan 
strategi dengan menyelesaikan masalah sesuai ide semula dengan mencari nilai x atau 
harga sebuah buku tulis. Dalam indikator memberikan penalaran dan argumen 
berdasarkan informasi matematis atau solusi masalah matematis, peserta didik mampu 
memakai operasi matematika dengan tepat untuk menyelesaikan masalah dan 
menggunakan bahasa matematika atau simbol matematika dapat dilihat pada Gambar 1 
di mana SET menggunakan operasi matematika eliminasi dalam mencari nilai x dan y 
atau hasil penyelesaian dari harga masing-masing buku tulis maupun pensil. Pada proses 
indikator menginterpretasi dan mengkomunikasikan hasil atau solusi serta indikator 
mengevaluasi hasil atau solusi dan menarik kesimpulan, peserta didik mampu 
memberikan pembuktian terhadap kesimpulan yang dihasilkan dan membuat kesimpulan 
dari penyelesaian. Dari Gambar 1 didapatkan bahwa kekurangannya ketelitian dalam 
menuliskan keterangan sebagai penunjuk jumlah yaitu kata “sebuah” pada variabel x dan 
y. Selanjutnya, pembahasan terkait jawaban tes SET.  

Adapun hasil atau jawaban SET untuk soal nomor 2 disajikan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Jawaban tes dan wawancara nomor 2 SET 

 
Adapun hasil wawancara terhadap SET terkait jawaban soal nomor 2 adalah sebagai 

berikut:  
Y : “Sekarang coba kamu pahami kembali soal tersebut”  
SET : “Sudah kak?”  
Y : “Dari soal tersebut apa yang kamu pahami?”  
SET : “Soal cerita kan kak”  
Y : “Kamu tau nggak maksud dari soal tersebut?”  
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SET : “Lumayan tau kak”  
Y : “Coba kamu jelaskan kembali soal tersebut!”  
SET : “Tentang sebuah persegi panjang yang memiliki keliling 44 cm dan mempunyai 

lebar 6 lebih pendek dari panjangnya”. 
Y : “Apakah kamu memahami tujuan dari soal tersebut?”  
SET : “Iya paham kak”  
Y : “Apa tujuan soal tersebut?”  
SET : “Untuk mengetahui berapa panjang dan lebar persegi panjang tersebut.”  
Y : “Bagaimana cara menyelesaikannya?”  
SET : “Dengan memisalkan x untuk panjang dan y untuk lebar, kemudian dibuat 2 

persamaan untuk disubtitusikan persamaan 1 diperoleh 𝑥 + 𝑦 = 22 kemudian 

dimasukkan persamaan kedua yaitu 𝑦 = 𝑥 − 6 pada persamaan ke 1 yang 

memperoleh hasil yaitu 𝑥 = 14, setelah itu nilai  x disubtitusikan di 𝑦 = 𝑥 −
6𝑦 yang hasilnya 𝑦 = 8, dari proses subtitusi tersebut diperoleh nilai 𝑥 = 14 

dan 𝑦 = 8.”  
Y : “Apakah boleh x dan y diganti dengan variable lain?”  
SET : “Boleh kak”  
Y : “Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?”  
SET : “Metode subtitusi saja kak sesuai perintah soal”  
Y : “Mengapa kamu mengguna-kan symbol dan operasi tersebut?” 
SET : “Karena dengan menggunakan symbol dan metode itu maka kita bisa 

menemukan hasilnya”  
Y : “Apakah tidak ada operasi lain yang bisa digunakan?”  
SET : “Menurut saya tidak ada kak.”  

 
Pada Gambar 2, SET mengibaratkan panjang adalah x dan lebar adalah y, kemudian 

mengubah informasi yang penting lainnya menjadi bahasa matematis baik pada Gambar 
1 maupun Gambar 2.  

Pada indikator merumuskan masalah dalam bentuk atau model matematika, peserta 
didik mampu merumuskan masalah dalam bentuk model matematika yang baik, akan 
tetapi pada saat mengerjakan subyek tidak menuliskan permisalannya. Pada proses 
indikator menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika untuk menyelesaikan 
masalah, subyek mampu menyelesaikan masalah, menuliskan dan menjelaskan langkah-
langkah dalam penyelesaian masalah, serta mampu melaksanakan strategi untuk 
menyelesaikan masalah.  Pada  proses indikator memberikan penalaran dan argumen 
berdasarkan informasi matematis atau solusi masalah matematis, subyek mampu 
menggunakan operasi matematika dengan metode substitusi untuk mencari nilai x dan y 
atau hasil penyelesaian. Pada proses indikator menginterpretasi dan mengkomunikasikan 
hasil atau solusi serta indikator mengevaluasi hasil atau solusi dan menarik kesimpulan, 
peserta didik mampu memberikan pembuktian terhadap kesimpulan yang dihasilkan dan 
membuat kesimpulan dari penyelesaian. Dari Gambar 2 didapatkan bahwa 
kekurangannya ketelitian dalam menuliskan keterangan sebagai penunjuk jumlah yaitu 
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kata “sebuah” pada variabel x dan y serta menuliskan permisalan dari permasalahan soal.  
Dari Gambar 2 didapatkan bahwa kekurangannya ketelitian dalam menuliskan 

permisalannya dalam bentuk variabel matematika. Dengan demikian, secara umum 
literasi matematis ditinjau dari Self-Efficacy tinggi dalam menyelesaikan latihan SPLDV 
dapat dirinci sebagai berikut: pada proses merumuskan masalah dalam bentuk atau 
model matematika, siswa dapat memahami dan mencantumkan yang diketahui dan 
ditanyakan pada permasalahan yang ada, siswa dapat mengumpulkan informasi penting 
yang ada pada latihan untuk membantu mencari penyelesaian dengan lengkap beserta 
dengan apa yang ditanyakan oleh latihan dengan tepat. Kemudian menggunakan konsep, 
fakta, dan prosedur matematika untuk menyelesaikan masalah, peserta didik dapat 
memakai konsep yang dibutuhkan dalam mencari solusi permasalahan yang tepat, serta 
menerapkan aturan, fakta dan algoritma selama proses pencarian hasil penyelesaian.  
Pada  proses indikator memberikan penalaran dan argumen berdasarkan informasi 
matematis atau solusi masalah matematis, peserta didik dapat mengubah masalah yang 
diketahui dalam latihan menjadi bahasa matematika yang tepat dan sesuai dalam bentuk 
variabel dan model matematika. Dalam merencanakan strategi untuk memecahkan 
masalah, Pada menginterpretasi dan mengkomunikasikan hasil atau solusi, peserta didik 
mampu menentukan operasi matematika apa yang cocok untuk menangani 
permasalahan. Dalam indikator mengevaluasi hasil atau solusi dan menarik kesimpulan, 
peserta didik mampu menjelaskan arti dari penyelesaian yang telah didapatkan dengan 
tepat dan dapat membuktikan hasil penyelesaian tersebut. 
Hasil dan analisis data pada subjek sedang (SES)  

 
Gambar 3. Jawaban tes nomor 1 SES 

 
Hasil jawaban tes subjek ST dapat dilihat pada Gambar 3. Adapun hasil wawancara 

terhadap SES adalah sebagai berikut: 
Y : “Mbak, coba kamu pahami kembali soal tersebut”  
SES : “Sudah kak”  
Y : “Dari soal tersebut apa yang kamu pahami?”  
SES : “Soal cerita”  
Y : “Kamu tau nggak maksud dari soal tersebut?”  
SES : “Tau kak”  
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Y : “Coba kamu jelaskan kembali soal tersebut!”  
SES : “harga buku tulis dan harga pensil”  
Y : “Apakah kamu memahami tujuan dari soal tersebut?”  
SES : “Iya kak paham”  
Y : “Tujuannya untuk apa?”  
SES : “Untuk mencari harga masing-masing”  
Y : “apa yang diketahui dari soal tersebut?”  
SES : “Jumlah harga 4 buah buku tulis dan 3 buah pensil yaitu Rp 19.500 dan jumlah 

2 buah buku tulis dan 4 buah pensil jumlahnya Rp 16.000.” 
Y : “Apa yang ditanyakan dari dari soal tersebut?”  
SES  : “harga 1 buah buku tulis dan harga 1 buah pensil.” 
Y  : “Pada soal tersebut bagaimana cara menyelesaikan-nya?”  
SES  : “Memisalkan x untuk harga buku tulis dan y untuk harga pensil, kemudian 

dibuat 2 persamaan, kemudian di eliminasikan untuk memperoleh hasilnya.”  
Y : “Apakah boleh x dan y diganti dengan variable lain?”  
SES : “Boleh”  
Y : “Bagaimana bisa diperoleh hasil tersebut?”  
SES : “Dengan mengeliminasikan variabel y pada kedua persamaan untuk 

memperoleh nilai 𝑥 =  3500 dan mengeliminasikan variabel x pada kedua 

persamaan yang hasilnya 𝑦 = 2500, eh tapi maaf kak itu saya kurang teliti 

jawabnya di eliminasi pertama salah menuliskan simbol hasil akhir, maaf ya 
kak tadi saya buru-buru.” 

Y  : “Oke ndak papa mbak, kemudian Metode apa yang kamu gunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut?”  

SES : “Eliminasi”  
Y : “Mengapa kamu menggunakan symbol dan operasi tersebut?”  
SES : “Karena lebih mudah kak”  
Y : “Apakah tidak ada operasi lain yang bisa digunakan?”  
SES : “sepertinya bisa kak dengan metode subtitusi tapi kan disoal perintahnya 

eliminasi saja kan kak?.” 
Berdasarkan Gambar 3, indikator merumuskan masalah dalam bentuk atau model 

matematika siswa dapat memahami dan mencantumkan yang diketahui dan ditanyakan 
pada permasalahan, di mana Gambar 3 menunjukkan bahwa pekerjaan subjek SES tidak 
mampu mengumpulkan informasi penting dalam latihan yang akan digunakan untuk 
mencari penyelesaian dan tidak mencantumkan apa yang ditanyakan oleh latihan dengan 
tepat. Dalam menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika untuk 
menyelesaikan masalah siswa mampu menentukan permisalan variabel dan menuliskan 
model matematika yang sesuai dengan yang diketahui pada permasalahan, pada Gambar 
3 SES mengibaratkan harga buku tulis adalah x dan harga pensil adalah y. Kemudian 
memberikan penalaran dan argumen berdasarkan informasi matematis atau solusi 
masalah matematis. Pada proses indikator menginterpretasi dan mengkomunikasikan 
hasil atau solusi, siswa mampu untuk menangani masalah, menuliskan dan menjelaskan 
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langkah-langkah dalam penyelesaian masalah, serta mampu melaksanakan strategi 
untuk menyelesaikan masalah. Pada Gambar 3 SES menunjukkan strategi dengan 
menyelesaikan masalah sesuai ide semula dengan mencari nilai y atau harga pensil di 
mana hasilnya adalah 2500 akan tetapi pada wawancara siswa mengakui bahwa kurang 
teliti dalam menulis variabel permisalan yang harusnya y jadi x. Dalam indikator 
mengevaluasi hasil atau solusi dan menarik kesimpulan, siswa mampu mengevaluasi 
jawabannya melalui wawancara sebenarnya siswa mampu menarik kesimpulan dengan 
baik kemudian juga mampu memberikan pembuktian terhadap kesimpulan yang 
dihasilkan dan membuat kesimpulan dari penyelesaian tetap siswa masih tertukar dalam 
menuliskannya. Dari Gambar 3 peserta didik menuliskan kesimpulan hasil yang 
didapatkannya yaitu harga buku tulis Rp 2500 dan harga pensil Rp 3500. Selanjutnya 
adalah hasil jawaban SES terhadap soal tes nomor 2 seperti yang disajikan pada Gambar 
4. 

 

 
Gambar 4. Jawaban tes nomor 2 SES 

 

Adapun hasil wawancara terhadap SES terkait jawaban soal nomor adalah sebagai 
berikut:  

Y : “Sekarang coba kamu pahami kembali soal tersebut”  
SES : “sudah kak”  
Y : “Dari soal tersebut apa yang kamu pahami?”  
SES : “soal cerita kak”  
Y : “Kamu tau nggak maksud dari soal tersebut?  
SES : “tau kak”  
Y : “Coba kamu jelaskan kembali soal tersebut!”  
SES : “Tentang sebuah persegi panjang yang memiliki keliling 44 cm dan mempunyai 

lebar 6 lebih pendek dari panjangnya”  
Y : “Apakah kamu memahami tujuan dari soal tersebut?”  
SES : “Iya kak paham”  
Y : “Tujuannya apa?”  
SES : “Mencari panjang dan lebar persegi panjang.”  
Y : “Pada soal tersebut bagaimana cara menyelesaikannya?”  
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SES : “Keliling persegi panjang itukan = 2(panjang+lebar) terus di buat jadi  2x + 
2y = 44 nah ini kalau dioperasikan nanti ketemunya x + y = 22, setelah itu 
memisalkan bahwa lebar persegi panjang tersebut kurang 6 dari lebarnya 
jadi persamannya y = x – 6”  

Y  : “Apakah boleh x dan y diganti dengan variable lain?”  
SES  : “Boleh”  
Y  : “Bagaimana bisa diperoleh hasil tersebut?”  
SES : “dengan cara mensubstitusikan nilai y = x – 6  ke persamaan 1 x + y = 22, 

setelah memperoleh hasilnya kemudian di sutitusikan nilai x nya 
kepersamaan ke-2”  

Y : “Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?”  
SES : “Substitusi”  
Y : “Mengapa kamu menggunakan symbol dan operasi tersebut?”  
SES : “Karena lebih mudah kak”  
Y : “Apakah tidak ada operasi lain yang bisa digunakan?”  
SES : “kurang tau kak.” 
Y : “Apakah kamu sudah memastikan ulang menjawab pertanyaan soal tersebut 

? 
SES : “Saya rasa sudah kak.” 
 

Berdasarkan Gambar 4, indikator merumuskan masalah dalam bentuk atau model 
matematika siswa dapat memahami dan mencantumkan yang diketahui dan ditanyakan 
pada permasalahan, berdasarkan Gambar 4 menunjukkan bahwa pekerjaan subjek SES 
tidak mampu mengumpulkan informasi penting dalam latihan yang akan digunakan untuk 
mencari penyelesaian dan tidak mencantumkan apa yang ditanyakan oleh latihan dengan 
tepat. Dalam mengubah pernyataan yang berada di latihan menjadi bahasa matematis 
sesuai indikator menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika untuk 
menyelesaikan masalah peserta didik mampu menentukan permisalan variabel dan 
menuliskan model matematika yang sesuai dengan yang diketahui pada permasalahan, 
pada Gambar 4 SES mengibaratkan panjang adalah x dan lebar adalah y, kemudian 
mengubah informasi yang penting lainnya menjadi bahasa matematis baik pada Gambar 
3 maupun 4. Pada proses indikator memberikan penalaran dan argumen berdasarkan 
informasi matematis atau solusi, siswa mampu untuk menangani masalah, menuliskan 
dan menjelaskan langkah-langkah dalam penyelesaian masalah, serta mampu 
melaksanakan strategi untuk menyelesaikan masalah. Pada Gambar 4 menunjukkan 
proses indikator menginterpretasi dan mengkomunikasikan hasil atau solusi yaitu 
menggunakan strategi dengan cara mencari nilai x atau nilai dari panjang persegi panjang 
maupun lebar persegi panjang dengan metode substitusi.  

Dalam indikator mengevaluasi hasil atau solusi dan menarik kesimpulan, peserta 
didik bisa memakai operasi matematika dengan tepat dalam menangani suatu masalah 
dan menggunakan bahasa matematika atau simbol matematika akan tetapi dapat dilihat 
pada Gambar 4 subyek tidak menyimpulkan dari pekerjaan yang sudah dikerjakan. 
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Sehingga dari Gambar 3 dan Gambar 4 menjelaskan bahwa hasil penyelesaian yang 
ditemukan dengan tepat. Dengan demikian, secara umum literasi matematis yang ditinjau 
dari Self-Efficacy sedang dalam menyelesaikan latihan SPLDV dapat dirinci sebagai 
berikut: pada proses merumuskan masalah dalam bentuk atau model matematika siswa 
dapat memahami dan mencantumkan yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan 
yang ada, siswa kurang teliti bahkan tidak menulis dan mengumpulkan informasi penting 
yang ada pada soal, bahkan juga tidak mencantumkan apa yang ditanyakan oleh soal. 
Kemudian menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika untuk menyelesaikan 
masalah, siswa dapat memakai konsep yang dibutuhkan dalam mencari solusi 
permasalahan yang tepat, serta menerapkan aturan, fakta dan algoritma selama proses 
pencarian hasil penyelesaian.  

Dalam indikator memberikan penalaran dan argumen berdasarkan informasi 
matematis atau solusi, siswa dapat mengubah masalah yang diketahui dalam latihan 
menjadi bahasa matematika yang tepat dan sesuai baik dalam bentuk variabel dan model 
matematika sesuai prosedur matematika. Pada indikator menginterpretasi dan 
mengkomunikasikan hasil atau solusi siswa dapat menentukan operasi matematika apa 
yang cocok untuk menyelesaikan permasalahan. Dalam indikator mengevaluasi hasil atau 
solusi dan menarik kesimpulan, siswa masih sangat kurang teliti dalam membuat 
kesimpulan akhir bahkan tidak menuliskannya walaupun pada saat wawancara siswa 
dapat menjelaskan dan membuktikan hasil pekerjaannya.  

Hasil dan analisis data pada subjek rendah (SER) Hasil jawaban tes subjek SER 
dapat dilihat pada Gambar 5. Kemudian selanjutnya disajikan hasil wawancara terhadap 
SER untuk soal tes nomor 1. 

 

 
  Gambar 5. Jawaban tes dan wawancara nomor 1 SER 

 

Y : “Sekarang coba kamu pahami kembali soal tersebut”  
SER : “Sudah kak”  
Y : “Dari soal tersebut apa yang kamu pahami?”  
SER : “Soal cerita kak” 
 Y : “Kamu tau nggak maksud dari soal tersebut?”  
SER : “Tau kak”  
Y : “Coba kamu jelaskan kembali soal tersebut!”  
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SER : “Jumlah harga 4 buah buku tulis dan 3 buah pensil yaitu Rp 19.500 dan jumlah 
2 buah buku tulis dan 4 buah pensil jumlahnya Rp 16.000.”  

Y : “Apakah kamu memahami tujuan dari soal tersebut?”  
SER : “Untuk mencari harga buku tulis dan pensil”  
Y : “Bagaimana cara menyelesaikannya?”  
SER : “Dengan cara memisalkan x dan y lalu dikali dan dikurang dan juga dengan 

eliminasi.”  
Y : “Apakah boleh x dan y diganti dengan variabel lain?”  
SER : “Boleh kak” 
Y : “Pada soal tersebut, bagaimana bisa diperoleh hasil tersebut?”  
SER : “Dari eliminasi kedua persamaan secara satu-satu”  
Y : “Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?”  
SER : “Dengan metode eliminasi”  
Y : “Mengapa kamu menggunakan simbol dan operasi tersebut?”  
SER : “Sesuai perintah soal kak”  
Y : “Apakah tidak ada operasi lain yang bisa digunakan?”  
SER : “Tidak tau kak.”  
Y : “Apakah kamu sudah memastikan ulang menjawab pertanyaan soal tersebut 

? 
SES : “Saya rasa sudah kak.” 

 
Berdasarkan Gambar 5, merumuskan masalah dalam bentuk atau model 

matematika siswa bisa memahami dan mencantumkan yang diketahui dan ditanyakan 
pada permasalahan, berdasarkan Gambar 5 mencantumkan informasi penting yang ada 
dalam soal namun kurang tepat dan sulit dipahami. Dari Gambar 5 tidak mencantumkan 
apa yang ditanyakan oleh soal. Dalam mengubah pernyataan yang berada di latihan 
menjadi bahasa matematika yang sesuai indikator menggunakan konsep, fakta, dan 
prosedur matematika untuk menyelesaikan masalah, peserta didik mampu menentukan 
pemisalan variabel dan menuliskan model matematika yang sesuai dengan yang diketahui 
pada permasalahan. Pada Gambar 5 SER tidak mencantumkan pemisalan yang dipakai 
dalam menyelesaikan latihan tersebut. Pada proses indikator memberikan penalaran dan 
argumen berdasarkan informasi matematis atau solusi, siswa mampu untuk 
menyelesaikan masalah, menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah dalam 
penyelesaian masalah, serta mampu melaksanakan strategi untuk menyelesaikan 
masalah. Pada Gambar 5 SER menunjukkan strategi dengan menyelesaikan masalah 
sesuai ide semula dengan mencari nilai y atau harga pensil di mana hasilnya adalah Rp 
3000.  
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Gambar 6. Jawaban tes nomor 2 SER 

 
Dalam indikator menginterpretasi dan mengkomunikasikan hasil atau solusi, peserta 

didik dapat memakai operasi matematika dengan tepat dalam menangani suatu masalah 
dan menggunakan bahasa matematika atau simbol matematika dapat dilihat pada 
Gambar 5 di mana SER tidak menjelaskan operasi apa saja yang digunakan melainkan 
langsung menuliskan hasil yang ditemukan, sehingga tidak runtut. Pada proses 
mengevaluasi hasil atau solusi dan menarik kesimpulan, peserta didik mampu 
memberikan pembuktian terhadap kesimpulan yang dihasilkan akan tetapi tidak 
membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian. Dari Gambar 5 siswa menuliskan 
kesimpulan hasil yang didapatkannya yaitu x adalah 9 jam dan y adalah 7 jam namun 
tidak dijelaskan secara gamblang maksud dari masing-masing variabel. Selanjutnya, 
pembahasan terkait jawaban SER untuk soal nomor 2 (Gambar 6) dan hasil wawancara 
terhadap SER. 
 

Y : “Sekarang coba kamu pahami kembali soal tersebut”  
SER : “sudah kak”  
Y : “Dari soal tersebut apa yang kamu pahami?”  
SER : “soal cerita kak”  
Y : “Kamu tau nggak maksud dari soal tersebut?”  
SER : “tau kak”  
Y : “Coba kamu jelaskan kembali soal tersebut!”  
SER : “Keliling persegi panjang itukan = 2(panjang+lebar) terus di buat jadi  2x 

+ 2y = 44 nah ini kalau dioperasikan nanti ketemunya x + y = 22, setelah 
itu memisalkan bahwa lebar persegi panjang tersebut kurang 6 dari 
lebarnya jadi persamannya y = x – 6.”  

Y : “Apakah kamu memahami tujuan dari soal tersebut?”  
SER : “Mencari panjang dan lebar”  
Y : “Apa yang diketahui dari soal tersebut?”  
Y : “Bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut?”  
SER : “Ya tinggal dimasuk masukan aja kan kak”.  
Y : “Apakah boleh x dan y diganti dengan variable lain?”  
SER : “Boleh kak”  
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Y : “Pada soal tersebut, bagaimana bisa diperoleh hasil tersebut?”  
SER : “Itu dari nilai x= 14 yang disubstitusikan ke persamaan y = x – 6   

memperoleh hasil 8”  
Y : “Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?”  
SER : “Dengan metode substitusi”  
Y : “Mengapa kamu menggunakan symbol dan operasi tersebut?”  
SER : “Karena saya sudah terbiasa menggunakan symbol dan operasi tersebut 

dan menurut saya operasi tersebut mudah dan cepat”  
Y : “Apakah tidak ada operasi lain yang bisa digunakan?”  
SER : “Saya kurang tau kak.”  
Y : “Apakah kamu sudah memastikan ulang menjawab pertanyaan soal 

tersebut ? 
SES : “Saya rasa sudah kak.” 
Berdasarkan Gambar 6, indikator merumuskan masalah dalam bentuk atau model 

matematika siswa bisa memahami dan mencantumkan yang diketahui dan ditanyakan 
pada permasalahan, berdasarkan Gambar 6 SER mengibaratkan mobil adalah x dan 
motor adalah y, kemudian mengubah informasi yang penting lainnya menjadi bahasa 
matematis yang sesuai namun tanpa penjelasan pemisalan sebelumnya. Pada 
menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika untuk menyelesaikan masalah, 
siswa mampu untuk menyelesaikan masalah, menuliskan dan menjelaskan langkah-
langkah dalam penyelesaian masalah, serta mampu melaksanakan strategi untuk 
menyelesaikan masalah. Pada Gambar 6 menunjukkan strategi dengan cara mencari x 
atau nilai dari panjang dengan cara substitusi. Dalam indikator memberikan penalaran 
dan argumen berdasarkan informasi matematis atau solusi dan menginterpretasi dan 
mengkomunikasikan hasil atau solusi , siswa dapat memakai operasi matematika dengan 
tepat dalam menangani suatu masalah dan menggunakan bahasa matematika atau 
simbol matematika dapat dilihat pada Gambar 6 menggunakan operasi matematika 
substitusi untuk mencari nilai x dan y atau hasil penyelesaian. Pada proses mengevaluasi 
hasil atau solusi dan menarik kesimpulan, siswa mampu memberikan pembuktian 
terhadap kesimpulan yang dihasilkan dan tetapi tidak membuat kesimpulan dari hasil 
penyelesaian. Dari Gambar 6 tidak diberikan keterangan hasil kesimpulan. Dengan 
demikian, secara umum literasi matematis yang ditinjau dari Self-Efficacy rendah dalam 
menyelesaikan latihan SPLDV dapat dirinci sebagai  berikut: pada merumuskan masalah 
dalam bentuk atau model matematika siswa dapat memahami dan mencantumkan yang 
diketahui dan ditanyakan pada permasalahan yang ada, siswa tidak menulis dan 
mengumpulkan informasi penting yang ada pada latihan, serta tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan oleh latihan. Kemudian menggunakan konsep, fakta, dan prosedur 
matematika untuk menyelesaikan masalah, siswa kurang lengkap dalam menggunakan 
konsep masalah atau fakta masalah yang diketahui dalam latihan menjadi bahasa 
matematika yang tepat belum ada pemisalan yang lengkap dan sesuai baik dalam bentuk 
variabel dan model matematika. Dalam indikator memberikan penalaran dan argumen 
berdasarkan informasi matematis atau solusi, siswa dapat memakai konsep yang 
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dibutuhkan dalam mencari solusi permasalahan yang tepat, serta menerapkan aturan, 
fakta dan algoritma selama proses pencarian hasil penyelesaian. Pada menginterpretasi 
dan mengkomunikasikan hasil atau solusi, peserta didik tidak menuliskan proses 
pengerjaan dengan operasi matematika dengan runtut. Dalam indikator mengevaluasi 
hasil atau solusi dan menarik kesimpulan, peserta didik mampu menjelaskan arti dari 
penyelesaian yang telah didapatkan dengan jawaban yang tepat dan dapat membuktikan 
hasil tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematis 
siswa dengan tingkat Self-Efficacy tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan 
latihan SPLDV. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan secara umum 
menghasilkan bahwa literasi matematis dengan Self-Efficacy tinggi dalam menangani 
latihan SPLDV, siswa dapat mengkomunikasikan dan mengumpulkan informasi penting 
yang ada pada latihan untuk membantu menyelesaikan latihan tersebut lengkap dengan 
apa yang ditanyakan oleh latihan tersebut (Izza, 2023). Mampu mengubah informasi 
penting atau data ke dalam bahasa matematis dengan pemisalan variabel dan menuliskan 
model matematika yang sesuai. Dapat merencanakan strategi untuk memecahkan 
masalah dan dapat menerangkan cara-cara dalam penyelesaiannya dengan runtut dan 
tepat. Penggunaan operasi matematika yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ada dengan bahasa matematika dan simbol matematika yang tepat. Dan yang 
terakhir, dapat memberikan pembuktian dan menjelaskan terhadap kesimpulan yang 
didapatkan dari hasil penyelesaian yang ditemukan. Literasi matematika siswa mandiri 
yang memecahkan masalah serta dapat merumuskan masalah dengan mengenali 
perspektif matematika dari masalah dan mentransformasikan masalah. Menggunakan 
bahasa matematika yang sesuai, menerapkan fakta, aturan, dan algoritma dalam proses 
menentukan hasil matematika, dan akhirnya menafsirkan dan mengevaluasi 
kesesuaiannya dalam konteks masalah asli (Jullailatul Azizia, 2023).  

Literasi matematika siswa dengan Self-Efficacy tinggi dalam menyelesaikan latihan 
berorientasi HOTS ditunjukkan dengan sangat baik karena dipengaruhi oleh rasa 
keinginan peserta didik yang sangat kuat untuk dapat menguasai matematika dengan 
baik. Seperti halnya dengan penelitian (Wedastuti, 2023) bahwa iterasi matematika 
peserta didik dengan Self-Efficacy tinggi dalam menyelesaikan latihan berorientasi HOTS 
dapat membuat pertanyaan, mengubah masalah menjadi model matematika, 
memperoleh jawaban tepat sesuai pemahaman, dan memberikan kesimpulan. Literasi 
matematika peserta didik dengan Self Efficacy pada experiential learning mampu 
mencantumkan penyelesaian secara runtut dan memakai rumus sebagai strategi 
penyelesaian masalah serta dapat menyelesaikan perhitungan dengan benar sehingga 
menemukan solusi dengan tepat. Peserta didik yang memiliki Self-Efficacy tinggi 
cenderung dapat menyelesaikan permasalahan dengan percaya diri, terampil dan kreatif. 
Untuk literasi matematis siswa dengan Self-Efficacy sedang sama seperti dengan siswa 
yang memiliki self-efficcy tinggi, hanya saja siswa tidak dapat menyelesaikan 
permasalahan dengan lengkap. Seperti yang diungkapkan dalam penelitian (Jullailatul 
Azizia, 2023) bahwa hasil yang diperoleh peserta didik tidak mencantumkan informasi 
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penting yang ada pada latihan dan apa yang ditanyakan oleh latihan. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian (Abida & Setyaningsih, 2022; Damianti & Afriansyah, 2022; Disparrilla 
& Afriansyah, 2022; Salvia et al., 2022). Peserta didik yang memiliki Self-Efficacy sedang 
dapat memahami masalah namun dalam menyelesaikan permasalahan cara 
penyelesaiannya kurang lengkap terkadang dapat menuliskan informasi penting dan ada 
juga yang langsung menuju cara penyelesaiannya.  

Terakhir, untuk literasi matematis siswa dengan Self-Efficacy rendah biasanya 
menunjukkan bahwa siswa tidak menulis dan mengumpulkan informasi penting yang ada 
pada latihan, bahkan juga tidak mencantumkan apa yang ditanyakan oleh latihan 
sehingga kurang mengkomunikasikan permasalahan yang ada pada latihan 
(Rachmaningtyas et al., 2022). Seperti halnya dengan penelitian (Widyani & Khotimah, 
2023)  bahwa siswa kurang lengkap dalam mengubah masalah yang diketahui dalam 
latihan menjadi bahasa matematika yang tepat, belum ada pemisalan yang lengkap dan 
sesuai baik dalam bentuk variabel dan model matematika. Siswa dapat memakai konsep 
yang dibutuhkan dalam mencari solusi permasalahan yang tepat, serta menerapkan 
aturan, fakta dan algoritma selama proses pencarian hasil penyelesaian. Peserta didik 
tidak menuliskan proses pengerjaan dengan operasi matematika dengan runtut. Peserta 
didik mampu menjelaskan kesimpulan yang didapatkan namun dengan pengerjaan yang 
tidak runtut. Literasi matematika peserta didik dengan Self-Efficacy rendah dalam 
menyelesaikan latihan berorientasi HOTS tidak mampu komunikasi dan menggunakan 
bahasa simbolik, formal, teknik, dan operasi serta peserta didik cenderung mudah 
menyerah ketika menghadapi masalah yang sulit untuk diselesaikan (Indayani, 2021). 
Siswa dengan Self-Efficacy rendah dalam memecahkan masalah dapat memahami 
permasalahan, membuat rencana penyelesaian masalah dengan tepat tapi kurang 
lengkap, kurang dapat melakukan rencana penyelesaian masalah, dan kurang tepat 
dalam melakukan perhitungan. Siswa dengan Self-Efficacy yang rendah tidak dapat 
menguasai semua aspek secara maksimal (Nahlati et al., 2023). Siswa yang memiliki Self-
Efficacy yang rendah cenderung untuk menyerah sebelum mencoba. Sehingga peserta 
didik cenderung mengerjakan asal-asalan dan tidak menyelesaikan dengan lengkap dan 
runtut. Adapun kekurangan dari penelitian ini adalah keterbatasan waktu dan kurangnya 
semangat belajar siswa. Melatih literasi matematis sangat penting bagi siswa. Untuk 
melatih literasi matematis siswa, pendidik diharapkan dapat lebih banyak melibatkan 
siswa dalam masalah kehidupan yang jarang ditemui siswa dengan menitikberatkan pada 
keterlibatan matematika dalam kegiatan pembelajaran. 

   
4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, kesimpulan yang didapat dari penelitian 
ini adalah literasi matematis peserta didik dengan Self-Efficacy tinggi dalam 
menyelesaikan latihan matematika terkait materi SPLDV mampu mengkomunikasikan dan 
mengumpulkan informasi penting yang ada pada latihan untuk membantu menyelesaikan 
latihan tersebut lengkap dengan apa yang ditanyakan oleh latihan tersebut. Dapat 
mengubah informasi penting atau data ke dalam bahasa matematis dengan permisalan 
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variabel dan menuliskan model matematika yang sesuai. Dapat merencanakan strategi 
untuk memecahkan masalah dan dapat menjelaskan langkah-langkah dalam 
penyelesaiannya dengan benar dan runtut. Penggunaan operasi matematika dengan 
tepat dalam menangani permasalahan yang ada dengan bahasa matematika dan simbol 
matematika yang tepat. Dan yang terakhir, dapat memberikan pembuktian dan 
menjelaskan terhadap kesimpulan yang didapatkan dari hasil penyelesaian yang 
ditemukan. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa subjek yang memiliki self-efficacy 
tinggi dapat memenuhi atau menyelesaikan soal dengan baik dan memenuhi indikator 
kemampuan literasi matematis. Literasi matematis siswa dengan self-efficacy sedang 
sama seperti peserta didik dengan Self-Efficacy tinggi, hanya saja peserta didik tidak 
mencantumkan informasi penting yang ada pada latihan dan apa yang ditanyakan oleh 
latihan. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa subjek yang memiliki self efficacy sedang 
dapat memenuhi atau menyelesaikan soal dengan baik, akan tetapi masih belum dapat 
memenuhi indikator kemampuan literasi matematis. Literasi matematis siswa dengan 
Self-Efficacy rendah dalam menyelesaikan latihan matematika terkait materi SPLDV tidak 
menulis dan mengumpulkan informasi penting yang ada pada latihan, bahkan juga tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan oleh latihan. Peserta didik kurang lengkap dalam 
mengubah masalah yang diketahui dalam latihan menjadi bahasa matematika yang tepat 
belum ada permisalan yang lengkap dan sesuai baik dalam bentuk variabel dan model 
matematika. peserta didik dapat memakai konsep yang dibutuhkan dalam mencari solusi 
permasalahan yang tepat, serta menerapkan aturan, fakta dan algoritma selama proses 
pencarian hasil penyelesaian. Peserta didik tidak menuliskan proses pengerjaan dengan 
operasi matematika dengan runtut. Peserta didik mampu menjelaskan kesimpulan yang 
didapatkan, namun dengan pengerjaan yang tidak runtut. Untuk itu dapat dikatakan 
bahwa subjek yang memiliki self-efficacy rendah masih sangat kurang teliti dalam 
menyelesaikan soal dengan baik dan belum memenuhi standar indikator kemampuan 
literasi matematis. 
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